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GILIRAN KADES DAN CAMAT DIPERIKSA

Pelaku Pungutan Boyantongo Mulai Ketakutan

SATU persatu pihak yang diduga kecipratan aliran dana
pungutan di jembatan bronjongjembatan alternatif di
Sungai Boyantongo Kecamatan Parigi Selatan Kabupaten
Parigi Moutong (Parmout), diperiksa oleh pihak kepolisian.
Hal ini membuat sejumlah pihak yang dianggap bersentu-
han langstung dengan pungutan tersebut, diperoleh infor-
masi mulai ketakutan.

Oleh: FATHIA

pemeriksaan terh-  Pemeriksaan kepada dua
dap Kades dan Camat  orang tersebut dibenarkan
tersebut, masth sebatas - oleh KBO Reksrim Parmout
ebagai saksi terkait IPTU Dadi yang dihubung,
| aliran dana pungutan  Kamis (28/2). ‘Iya, kami te-
J di Sungai Boyanton-  lah memeriksa terhadap Ca-
0. Terlebih lagi da- mat Parigi Selatan dan Kades
am surat keputusan  Boyantongo terkaitpungutan
SK) sebelumnya yang - dijembatan Bronjong Sungai
dibuat bersama, Kades  Boyantongo, ujarnya.

BoyantongodanCamat ~ Pemeriksaan terhadap

Desa Boyantongo Suardi Dg

Sejauh n, sudah beberapatersangka, bahkan kasusnya - Posolong dan Camat Parigl - parigi Moutong. menerima Kades dan Camat katanya,

saksi yang dipanggil pihak masih dalam tahap penye-

kepolisian walau belum ada lidikan.

ada yang mengarah kepada  Pekan ini, giliran Kepala Polres Parmout. Kapasitas ki pembagian,

Selatan Mahuz Usman di- pembagian dana pungutan mengacu pada sl pemer-
periksa aparat kepolisian ebesar lima persen setiap

Baca PUNGUTAN di hal 11
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Kades dan Camat Dianggap Menerlma Pembagian
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pemeriksaan terhadap Koordinator
Pengelolaan Bronjong H Alimuddin. Saat
itu, H Alimuddin mengatakan acuan
pembagian pungutan yang ditaksir
mencapai ratusan juta perbulan itu,
adalah SK yang dibuat dan ditandatangani
oleh Kades Boyantongo dan Camat
Parigi Selatan Mahfuz. SK pembagian
pungutan tersebut sempat beredar luas di
masyarakat.

“lya, pemeriksaanya masih seputar
kemana saja aliran dana itu dan masih
terus akan dikembangkan dengan saksi
lainnya,” tandasnya.

Iptu Dadi menambahkan pemeriksaan
keduanyajuga terkait pertanggung jawaban
aliran dana pungutan sungai Boyantongo.
Namun keterangan yang diperoleh dari
Kades Boyantongo dan Camat Parigi
Selatan, mengakui kalau aliran dananya

bisa dipertanggung jawabkan. Sehingga,
pihaknya memberi kesempatan kepada
ke duanya untuk membuat laporan
pertanggung jawabannya.

Untuk mengumpulkan bukti- bukti terkait
aliran dana tersebut lanjutnya, pihak
kepolisian masih akan terus melakukan
pemanggilan terhadap saksi- saksi yang
dianggap terlibat dalam pungutan di Sungan
Boyantongo.***




